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ABSTRAK

Perilaku seksual remaja merupakan tindakan yang dilakukan oleh remaja berhubungan
dengan dorongan seksual yang datang baik dari dalam dirinya maupun dari luar dirinya.
Perubahan perilaku seksual mengakibatkan komplikasi dalam bentuk kehamiln yang tidak
diinginkan atau belum diinginkan, penyebaran penyakit pasangan infertilitas dan
kehamilan ektopik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan interkasi
teman sebaya dengan perilaku seks pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten
Semarang. Desain penelitian ini deskriptif korelational dengan pendekatan cross
sectional. Populasi penelitian ini adalah remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten
Semarang, dengan sample sebanyak 92 orang menggunakan teknik simple random
sampling. Alat pengambilan data menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan
distribusi frekuensi dan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan interaksi teman
sebaya pada remaja sebagian besar kategori positif (51,1%), perilaku seks pada remaja
sebagian besar kategori berat (67,4%). Tidak ada hubungan interaksi teman sebaya
dengan perilaku seks pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen, dengan p value
0,764. Sebaiknya remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang meningkatkan
pengetahuan tentang perilaku seks atau kesehatan reproduksi sehingga dapat mencegah
terjadinya seks sebelum menikah ataupun encegah penyakit menular seksual.

Kata kunci : interaksi teman sebaya, perilaku seks pranikah, remaja
ABSTRACT

Adolescent sexual behavior is an act committes by juveniles related to sexual drive which
comes both from within himself and outside himself Changes in sexual behavior lead to
complications in the form of pregnancy or not desired, the spread of sexually transmitted
diseases with issues and further enhance the couples infertility and ectopic pregnancy.
The purpose of this study was to determine the relationship of the interactin of peers in
sexual behavior in adolescents in vocational Public 1 Bawen Regency Semarang. The
study design was descriptive correlation with cross sectional approach. The study
population was a teenager in vocational Public 1 Bawen Regency Semarang, with a
sample of 92 people using simple random sampling technique. Data retrieval tool using a
questionnaire. The data analysis used frequency distribution and chi square test. The
results show the interaction of peer in adolescents mostly positive category (51,1%),
sexual behavior in adolescents mostly weight category (67,4%). There is a relationship
role of peers in sexual behavior in adolescents in vocational Public 1 Bawen Regency
Semarang,with p value 0,764. We recommend that adolencents in vocational Public 1
Bawen Regency Semarang increase knowledge about sex or reproductive health in order
to prevent sex before marriage or prevent sexually transmitted diseases.

Keyword : the interaction of peers, sexual behavior, adolescents
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LATAR BELAKANG

Isu remaja merupakan masalah yang menarik untuk dibahas karena data
menunjukan kurang lebih 73% dari jumlah penduduk di Indonesia adalah remaja.
Remaja di usianya yang baru belasan tahun merupakan kelompok masyarakat
yang paling rentang berhadapan dengan berbagai permasalahan mulai dari
permasalahan sosial, perilaku hingga kesehatan. Dengan perkembangannya
remaja mulai bereksplorasi dengan diri, nilai-nilai identitas peran dan perilakunya.

Saat memasuki masa puber, remaja mengalami berbagai permasalahan
kesehatan. Justru banyak fenomena yang memperlihatkan sebagian remaja belum
mengetahui dan memahami tentang kesehatan dirinya. Masalah kesehatan yang
dihadapi oleh remaja yang sangat kompleks dan bervariasi. Mulai permasalahan
kebersihan perorangan dan lingkungan seperti penyalahgunaan NAPZA,
kehamilan diluar nikah, aborsi, Penyakit Menular Seksual (PMS), kesehatan
reproduksi dan perilaku seksual yang menyimpang (Suryaprajogo, 2009).

Remaja adalah masa transisi perkembangan dari masa anak-anak ke masa
dewasa yang dimulai pada usia 10-24 tahun dan sebagai titik awal proses
reproduksi sehingga dapat mempengaruhi perilaku seksual remaja tersebut.
Perubahan-perubahan fisik yang terjadi pada remaja pria yaitu membesar, mimpi
basah, ejakulasi, kulit berminyak, tumbuh bulu pada alat kelamin dan ketiak.
Perubahan-berubahan fisik yang terjadi pada remaja putri yaitu payudara
membesar, panggul membesar, menstruasi, kulit berminyak, tumbuh bulu pada
alat kelamin dan ketiak. Perubahan-perubahan psikologis pada remaja putri yaitu
tertarik pada lawan jenis, cemas, mudah sedih lebih perasa, menarik diri, pemalu
dan pemarah (Kusmiran, 2011).

Perkembangan kehidupan remaja juga ditandai dengan gejala meningkatnya
pengaruh teman sebaya dalam kehidupan mereka. Sebagian besar waktunya
dihabiskan untuk berhubungan atau bergaul dengan teman-teman sebaya mereka.
Suatu investigasi menemukan bahwa anak berhubungan dengan teman sebaya
10% dari waktunya setiap hari pada usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun, dan
lebih 40% pada usia antara 7-11 tahun (Santrock, 2008). Berdasarkan data Pusat
Informasi dan Layanan Remaja (PILAR) di Perkumpulan Keluarga Berencana
Indonesia (PKBI) Jawa Tengah tahun 2015, Kehamilan Tidak Diinginkan (KTD)
yang terjadi pada tahun 2013 adalah 64 kasus dan, 26 kasus terjadi di semarang
(PILAR PKBI Jateng, 2015). Dinas Kesehatan Kota Semarang mencatat adanya
104 kejadian kehamilan tidak diinginkan yang terlapor sepanjang tahun 2014 di
37 Puskesmas yang ada di Kota Semarang (Dinkes Semarang, 2014).

Hasil pendahuluan yang dilakukan peneliti sebelumnya di Puskesmas
Bawen Kecamatan Bawen Kabupaten Semarang pada tanggal 11April 2016 di
dapat data sebagai berikut: 5 besar penyakit IMS PK (Pemandu Karaoke) Gembol
yang berumur 15-24 tahun yang berkunjung ke layanan IMS di Puskesmas Bawen
pada bulan April 2015- Maret 2016 (kandidis atau bacterial vaginosis), gonore,
servisitis proctitis, urethritis non-gonore, dan sifilis dini. Peneliti tertarik
melakukan studi pendahuluan di SMK Negeri 1 Bawen karena SMK Negeri 1
Bawen merupakan salah satu sekolah yang berlokasi di daerah sekitar lokalosasi
Gembol. Menurut informasi dari kesiswaan di SMK Negeri Bawen kurang lebih
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70% siswa di sekolah tersebut memiliki karakteristik dan perilaku yang cenderung
mengarah pada seks pranikah seperti kejadian-kejadian drop out karena
kehamilan.

Hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 27 September 2016 di
SMK Negeri 1 Bawen Kab. Semarang, dari hasil wawancara dengan 10 remaja
didapatkan 2 remaja pernah melakukan perilaku seks dalam kategori ringan yaitu
berpegangan tangan, mencium pipi, mencium kening dan interaksi teman sebaya
dalam perilaku seks pranikah mereka masuk dalam kategori baik. 5 remaja pernah
melakukan perilaku seks dalam kategori berat yaitu kissing, necking, petting,
interaksi teman sebaya dalam perilaku seks pranikah masuk dalam kategori
negatif. 3 remaja pernah melakukan perilaku seks dalam kategori berat yaitu oral
seks, intercourse, interaksi dengan teman sebaya masuk dalam kategori negatif.

Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku seks pranikah
pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kab. Semarang”. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku seks
pra nikah pada remaja di SMK N 1 Bawen Kabupaten Semarang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional, yaitu penelitian yang
diarahkan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabel bebas dengan variabel
terikat (Notoamodjo, 2010). Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan
antara interaksi teman sebaya dan perilaku seks pranikah pada remaja di SMK
Negeri 1 Bawen. Penelitian ini menggunakan pendekatan secara cross sectional
yaitu tiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran variabel
tidak terbatas harus tepat pada satu waktu bersamaan, namun mempunyai makna
bahwa setiap subyek hanya dikenai satu kali pengukuran, tanpa dilakukan tindak
lanjut atau pengulangan (Setiawan & Saryono, 2010).

HASIL PENELITIAN

Penelitian dengan judul “Hubungan Interaksi Teman Sebaya Dengan
Perilaku Seks Pra Nikah Pada Remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten
Semarang” telah dilakukan dengan hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 1
Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Interaksi Teman Sebaya Pada
Remaja di SMK N 1 Bawen Kabupaten Semarang

Interaksi Teman Sebaya Frekuensi Persentase
Negatif 45 48,9
Positif 47 51,1
Total 92 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya pada remaja paling
banyak adalah interaksi teman sebaya positif yaitu sejumlah 47 responden
(51,1%) dan paling sedikit kategori interaksi teman sebaya negatif yaitu sejumlah
45 responden ( 48,9%).
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Tabel 2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan perilaku seks pra Nikah pada remaja
di SMK N 1 Bawen Kabupaten Semarang

Perilaku seks Pra Nikah Frekuensi Persentase
Ringan 30 32,6
Berat 62 67,4
Total 92 100

Tabel 2 menunjukkan bahwa perilaku seks pranikah remaja paling banyak
adalah perilaku seks pranikah dalam kategori berat yaitu sejumlah 62 responden
(67,4%) dan paling sedikit kategori ringan yaitu sejumlah 30 responden (32,6%).

Tabel 3
Hubungan interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Seks pra Nikah pada Remaja
di SMK Negeri Bawen Kabupaten Semarang

Interaksi Perilaku seks pra nikah Total
Teman Sebaya Ringan Berat
F % F % F %
Negatif 14 14,7 31 30,3 45 100
Positif 16 15,3 31 31,7 47 100
Total 30 30,0 62 62,0 92 100

p value : 0,764

Berdasarkan hasil analisis hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku
seks pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang,
diperoleh hasil responden yang menyatakan interaksi teman sebaya dengan
kategori negatif sebanyak 45 orang dimana sebagian besar mempunyai perilaku
seks pranikah kategori berat yaitu sebanyak 31 orang (30,3%). Responden yang
menyatakan interaksi teman sebaya kategori positif yaitu sebanyak 47 orang
(31,7%) yang sebagian besar perilaku seks pra nikah dengan kategori berat lebih
banyak dari pada yang mempunyai perilaku seks pranikah kategori ringan yaitu
sebanyak 16 orang (15,3%).

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square didapatkan p value
0,764. Maka dapat disimpulkan tidak ada hubungan interaksi teman sebaya
dengan perilaku seks pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten
Semarang. Gambaran Interaksi Teman Sebaya Dengan Perilaku Seks Pranikah
Pada Remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi teman sebaya pada remaja di
SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang kategori positif yaitu sebanyak 47
orang (51,1%). Hal tersebut ditunjukkan dengan responden yang sebagian besar
menyatakan bahwa teman memberi nasehat perilaku seks pranikah dapat
menimbulkan aib keluarga jika dipublikasikan (99,0%) dan teman mengajak
melakukan olahraga untuk mengurangi keinginan melakukan aktivitas seksual
(99,0%).
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Responden menyatakan beberapa teman mereka memberi nasehat bahwa
hubungan perilaku seks pranikah dapat menimbulkan aib keluarga jika
dipublikasikan. Beberapa teman juga mengajak melakukan kegiatan positif seperti
olahraga untuk mengurangi keinginan melakukan aktivitas seksual. Mereka
melakukan persuasi terhadap teman lainnya dimana olahraga dan kegiatan positif
lainnya dapat mengatasi masalah psikologis khususnya stres.

Interaksi teman sebaya merupakan sistem memberi dan menerima bantuan
yang dibangun berdasar prinsip-prinsip kunci yang meliputi rasa hormat, usia
yang sama sangat memainkan interaksi khusus dalam perkembangan
sosioemosional. Salah satu fungsi yang paling penting dari kelompok teman
sebaya adalah untuk memberikan sumber informasi dan perbandingan tentang
dunia di luar keluarga. Hubungan baik dengan teman sebaya merupakan interaksi
yang mungkin penting agar perkembangan anak menjadi normal (Howes &
Tonyan, dalam Santrock, 2001 dalam Nathania dan Godwin, 2012).

Hasil penelitian menunjukan bahwa interaksi teman sebaya pada remaja di
SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang kategori negatif yaitu sebanyak 45
orang (48,9%). Hal tersebut ditunjukkan dengan responden yang sebagian besar
menyatakan bahwateman memberitahu alat kontrasepsi dapat mencegah
kehamilan setelah melakukan hubungan seks (78,0%) dan menyarankan untuk
melakukan hubungan seks untuk mengatasi pikiran yang sedang kacau (71,0%).

Responden menyatakan beberapa teman mereka sudah mengenal alat
kontrasepsi khususnya jenis kondom. Mereka mendapatkan pengetahuan tentang
kontrasespi tersebut dari teman bergaul lainnya terutama yang sudah pernah
menggunakannya. Pengetahuan yang mereka miliki tersebut diinformasikan
kepada teman lain yang belum pernah menggunakannya. Beberapa dari mereka
juga mendorong untuk melakukan hubungan seks di luar pernikahan sebagai salah
satu obat untuk mengatasi masalah psikologis khususnya stres.

Masa yang rentan terhadap stress dalam kehidupan manusia adalah masa
remaja. Remaja dalam menghadapi situasi yang penuh dengan stres atau tekanan,
membutuhkan interaksi yang didapatkan dari lingkungan sosialnya. Remaja dalam
usahanya untuk memperoleh interkasi dari teman sebayanya melakukan interaksi
tertentu yang membuatnya selalu berhubungan dengan lingkungan sosialnya
(Nathania dan Godwin, 2012).

Interaksi teman sebaya yaitu dukungan yang diterima dari teman sebaya
yang beruba bantuan baik secara verbal maupun non verbal. Remaja dari
kelompok teman sebaya menerima umpan balik mengenai kemampuan mereka.
Anak-anak sampai remaja menghabiskan semakin banyak waktu dalam interaksi
teman sebaya. Pada hari sekolah, terjadi 299 episode bersama temansebaya dalam
tiap hari. Bagi remaja hubungan teman sebaya merupakan bagia yang paling besar
kehidupannya (Santrock, 2003 dalam nathania dan Godwin, 2012).

Remaja muda menghabiskan waktu 2 kali lebih banyak dengan teman
sebaya daripada waktu dengan orang tuanya (Santrock, 2003 dalam Nathania dan
Godwin, 2012). Teman sebaya merupakan sumber status, persahabatan dan rasa
saling memiliki yang penting dalam situasi sekolah. Remaja di sekolah ataupun
kampus biasanya menghabiskan waktu bersama-sama paling sedikit selama enam
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jam setiap harinya. Sistem dukungan sering kali diperlakukan untuk bertahan
terhadap stress (Santrock, 2003 dalam Nathania dan Godwin, 2012).

Gambaran Perilaku Seks Pranikah pada Remaja di SMK Negeri 1 Bawen
Kabupaten Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku seks pada
remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang kategori berat yaitu
sebanyak 62 orang (67,4%). Hal tersebut ditunjukkan dengan mereka yang
sebagian besar menyatakan pernah meraba-raba bagian tubuh sensitif (alat vital)
orang yang mereka sukai (89,0%) pernah menempelkan, menggesek-nggesekkan
alat vital mereka ke alat vital orang yang mereka sukai (91,0%) dan pernah
melakukan oral seks dengan orang yang mereka sukai (93,0%). Perilaku seks
pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang kategori
berat didukung oleh faktor pengetahuan.

Banyak remaja yang tidak mengetahui bagaimana mencari informasi yang
benar kesehatan reproduksi baik di sekolah maupun di rumah. Peluang diskusi
mengenai kesehatan reproduksi juga sangat terbatas, bahkan banyak orang tua dan
guru menganggap bicara mengenai hal itu adalah tabu. Pengetahuan yang kurang
tersebut menyebabkan mereka dapat membedakan hal yang baik dan buruk terkait
dengan perilaku seksual.

Masa remaja merupakan masa transisi dari anak ke dewasa yang pada masa
ini individu mengalami perubahan baik secara fisik maupun psikologis. Perubahan
yang terjadi pada saat remaja diantaranya timbul proses perkembangan dan
pematangan fungsi reproduksi. Pengetahuan tentang kesehatan reproduksi penting
khususnya bagi remaja agar remaja mengetahui kesehatan reproduksi penting
khususnya bagi remaja agar mengetahui fungsi-fungsi reproduksi secara benar
dan bertanggung jawab. Remaja yang memiliki pemahaman yang benar dan
proporsional tentang kesehatan reproduksi cenderung memhami risiko seks bebas
serta alternative cara yang dapat digunakan untuk menyalurkan dorongan
seksualnya (Yuliadi, 2010).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Juliani (2012) tentang
hubungan pengetahuan dengan perilaku seksual pranikah pada siswi kelas X di
SMA Negeri 1 Manado. Hasil analisis data dengan menggunakan uji chi square
menunjukkan ada hubungan pengetahuan dengan perilaku seksual pranikah pada
siswi kelas X di SMA Negeri 1 Manado, dengan p value sebesar 0,000 (o = 0,05).

Hubungan Interaksi Teman Sebaya dengan Perilaku Seks pada Remaja di
SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang

Berdasarkan hasil analisis hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku
seks pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang,
diperoleh hasil responden yang menyatakan interaksi teman sebaya kategori
positif dan mempunyai perilaku seks kategori beratyaitu sebanyak 31 orang
(30,3%). Responden menyatakan beberapa teman memberi nasehat perilaku seks
pranikah dapat menimbulkan aib keluarga jika dipublikasikan (99,0%) dan teman
mengajak melakukan olahraga untuk mengurangi keinginan melakukan aktivitas
seksual (99,0%). Interaksi teman sebaya kategori positif dan mempunyai perilaku
seks kategori beerat tersebut didukung oleh faktor peran orang tua.
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Responden yang tinggal bersama orang tua kesempatan lebih besar untuk
dapat berkomunikasi secara langsung dengan orang tua. Terjalinnya komunikasi
yang baik dimana orang tua dapat memberikan informasi dan komunikasi yang
baik dimana orang tua dapat memberikan informasi dan pengarahan tentang
perilaku seks kepada anak secara langsung dan secara berkesinambungan dengan
pendekatan yang lebih komunikatif, maka anak akan mempunyai pengetahuan dan
pemahaman yang baik tentang perilaku seks. Komunikasi yang baik menunjukkan
penungkatan pengetahuan responden mengenai kesehatan reproduksi sehingga
akan meningatkan kemungkinan responden akan menghindari perilaku seksual pra
nikah.

Peran orang tua dalam mendidik anak sangat menentukan pembentukan
karakter dan perkembangan dan kepribadian anak. Saluran komunikasi yang baik
antara orang tua dan anak dapat menciptakan suasana saling memahami terhadap
berbagai jenis masalah keluarga sehingga kondisi ini akan berpengaru terhadap
sikap maupun perilaku yang akan membawa anak sesuai dengan nilai yang
ditanamkan orang tua. Orang tua memegang peran penting dala meningkatkan
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi. Semakin aktif peran orang tua
meningkatkan pengetahuan tentang kesehatan reproduksi maka semakin sehat
perilaku seksual mereka (Sianipar, 2010).

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Purwaningsih (2012)
tetang hubungan pengetahuan dan peran keluarga dengan perilaku seksual pra
nikah pada remaja anak jalanan di Kota Surakarta. Hasil analisis data dengan
menggunakan uji chi square menunjukkan ada hubungan pengetahuan dana peran
keluarga dengan perilaku seksual pra nikah pada remaja anak jalanan di Kota
Surakarta, dengan nilai p value sebesar 0,000 (o = 0,05).

Berdasarkan hasil analisis hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku
seks pranikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen, diperoleh hasil responden
yang menyatakan interaksi teman sebaya kategori positif dan perilaku seks pada
remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang, diperoleh hasil responden
yang menyatakan interkasi teman sebaya positif tetapi memunyai perilaku seks
kategori berat. Responden menyatakan bahawa teman menasehati, hubungan seks
dapat menimbulkan aib keluarga akan tetapi mereka tidak merasa tabu melakukan
perilaku seks pranikah kategori berat. Interaksi teman sebaya kategori positif
sebanyak 47 orang dimana sebagian besar mempunyai perilaku seks kategori berat
disebabkan oleh faktor sikap.

Perilaku kesehatan dapat terjadi karena dipengaruhi oleh tiga faktor
diantaranya faktor presdiposisi meliputi sikap. Sikap merupakan reaksi atau
respons seseorang yang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek. Sikap
secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi terhadap stimulus
tertentu. dan sikap merupakan sama-sama bentuk dari faktor perdiposisi dari
perilaku, pengetahuan dan sikap dapat berjalan seiring artinya jika seseorang
memiliki pengetahuan yang baik maka aka nada kecenderungan sikap yang
positif. Salah satu bentuk stimulus sikap dari luar adalah pengetahuan. Remaja
yang mendapat informasi yang benar tentang seksual pranikah maka mereka akan
cenderung mempunyai sikap negatif. Seseorang setelah mengetahui stimulus atau
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objek kesehatan, kemudian mengadakan penilaian atau pendapat terhadap apa
yang diketahui.

Pengaruh teman sebaya dapat menjadi positif ataupun negatif. Melalui
interaksi teman sebaya remaja belajar mengenai pola hubungan timbal balik yang
setara. Remaja belajar untuk mengamati dengan teliti minat dan penyatuan diri ke
dalam aktivitas mereka. Teman sebaya juga dapat mengenalkan remaja kepada hal
negative seperti alcohol, obat-obatan, dan bentuk tingkah laku lain yang dianggap
orang dewasa sbagai perilaku seksua (Santrock, 2008).

Perilaku seksual remaja merupakan tindakan yang dilakukan oleh remaja
berhubungan dengan dorongan seksual yang datang baik dari dalam dirinya
maupun dari luar dirinya. Adanya penurunan usia rata-rata pubertas mendorong
remaja untuk aktif secara seksual lebil dini. Persepsi remaja yang meyakini bahwa
dirinya memiliki resiko yang lebih rendah terkait dengan perilaku seksual semakin
mendorong remaja memenuhi kebutuhan seksual (Notoatmdjo, 2010). Beberapa
perilaku (aktivitas) seksual pada remaja diantaranya masturbasi yang dapat
dilakukkan sendiri, percumbuan, seks, oral dan seks anakserta hubungan seksual
(Romauli dan Vindari, 2012).

Bagi remaja laki-laki maupun perempuan, teman seusia dan sejenis sangat
berarti. Persetujuan atau kesesuaian sikap sendiri dengan sikap kelompok sebaya
adalah sangat penting untuk menjaga status afiliasinya dengan teman-teman,
menjaga agar ia tidak dianggap “asing” dan menghindari agar tidak dikucilkan
oleh kelompok.

SIMPULAN DAN SARAN

1. Interaksi teman sebaya pada remaja di SMKNegeri 1 Bawen Kabupaten
Semarang sebagian besar kategori positif yaitu sebanyak 47 orang (51,1%).

2. Perilaku seks pra nikah pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten
Semarang sebagian besar kategori berat yaitu sebanyak 62 orang (67,4%).

3. Tidak ada hubungan interaksi teman sebaya dengan perilaku seks pranikah
pada remaja di SMK Negeri 1 Bawen Kabupaten Semarang, dengan p value
0,764
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